BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan

Dari uraian pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa
Pelaksanaan Program Budaya Gemar Membaca di MAN 1 (Model)
Lubuklinggau sudah berjalan dengan baik, hal ini dapat diketahui
dai beberapa hal sebagai berikut:

Pertama, latar belakang dilaksanakannya program budaya
gemar membaca ini dikarenakan hasil dari studi banding yang
dilakukan oleh pihak sekolah pada tahun 2013 yang lalu ke SMA
Negeri 17 Palembang. Karena dianggap sangat banyak manfaat
yang dihasilkan maka diterapkan juga di MAN 1 (Model)
Lubuklinggau.

Kedua pelaksanaan program budaya gemar membaca sudah
dilaksanakan sekitar 4 tahun di mulai pada tahun 2014 hingga
saat ini, walaupun sudah beberapa kali mengalami pergantian
kepala sekolah namun program ini tetap dilanjutkan karena
memiliki pengaruh dalam proses pendidikan disekolah tersebut.

Ketiga program budaya gemar membaca yang dulunya hanya
berupa tugas meresume baik itu untuk kelas X, X, dan XII.
Namun pada tahun 2017 mengalami perubahan dalam pola
pelaksanaannya vyaitu untuk kelas X masih tetap meresume

buku, untuk kelas Xl itu menulis sebuah karya cerpen atau puisi



dan untuk kelas XII membuat sebuah karya ilmiah penelitian
sederhana yang dipersentasikan di depan teman-teman kelasnya
dan dinilai oleh guru.

Keempat, dalam proses pelaksanaannya sendiri program
budaya gemar membaca diawali dari keluarnya SK dari kepala
madrasah yang dibagikan kepada setiap guru pembimbing, pada
surat tersebut sudah dicantumkan nama-nama peserta didik
yang harus mereka bimbing dalam melaksanakan program
budaya gemar membaca tersebut, dan format dalam
penulisannya sudah disosialisasikan oleh setiap guru
pembimbing kepada siswa.

Kelima, langkah-langkah yang harus dilakukan oleh siswa
dalam menjalankan tugas tersebut yang pertama mereka harus
mencari sebuah buku atau judul yang akan diambil, kemudian
berkonsultasi kepada guru pembimbing masing-masing apakah
judul atau buku tersebut disetujui atau tidak. Setelah
mendapatkan acc dari guru pembimbing maka siswa mulai
mengerjakan meresume, membuat cerpen dan melakukan
penelitian. Saat sedang mengerjakan tugasnya siswa harus tetap
berkonsultasi apakah ada perbaikan dari guru pembimbingnya.
Setelah sudah tidak ada lagi perbaikan maka siswa di acc untuk

dijilid, kalau sudah dijilid maka siswa harus mengumpulkan



sebanyak tiga rangkap hasil laporannya yang ditujukan untuk
arsip sekolah, pegangan guru pembimbing, dan pegangan siswa.

Keenam, kemajuan yang dialami oleh siswa dalam beberapa
tahun terakhir karena adanya program budaya gemar membaca
di sekolah ini, seperti siswa sudah memahami cara pembuatan
makalah, siswa sudah terbiasa dalam membaca, siswa memiliki
rasa tanggung jawab, disiplin dan kemandirian dalam

melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai seorang pelajar.

B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti terhadap pelaksanaan
program budaya gemar membaca di MAN 1 (Model) Lubuklinggau agar menjadi
lebih baik lagi yaitu dengan cara :

1. Untuk Kepala MAN 1 (Model) Lubuklinggau diharapkan membuat
peraturan baru mengenai waktu pelaksanaan program budaya gemar
membaca ini, yaitu harus mengupayakan agar program ini harus berjalan
setiap hari, setiap minggu atau setiap bulannya, yang tidak hanya berjalan
satu semester satu kali saja, agar program ini lebih efektif dalam
menumbuhkan budaya membaca pada peserta didik.

2. Untuk waka bidang penjamin mutu diharapkan agar selalu berkoordinasi
kepada kepala sekolah agar dapat menjalankan program ini menjadi lebih
baik lagi kedepannya baik itu mencari solusi dan membuat kebijakan yang

lebih ketat lagi untuk mengatasi faktor penghambat dan permasalahan



yang terjadi dilapangan serta mencari ide-ide baru dalam pola pelaksanaan
program tersebut untuk kedepannya.

. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan melihat secara langsung dari
pelaksanaan program budaya gemar membaca tersebut jika memiliki
waktu luang baik itu dari kegiatan resume, membuat cerpen, dan seminar
yang dilakukan oleh kelas XII dalam mempresentasikan hasil
penelitiannya agar peneliti dapat lebih memahami lagi dari pelaksanaan

program budaya gemar membaca ini.



